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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era saat ini perusahaan dihadapkan dengan persaingan baik dari
Negara maju maupun sedang berkembang, dimana setiap perusahaan diharapkan
dapat merebut pasar dunia. Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang
banyak mengalami kemajuan di bidang perekonomian, hal itu disebabkan juga
karena dukungan pihak pemerintahan dengan memberikan kemudahan -
kemudahan kepada industri kecil dan menengah agar dapat meningkatkan
kemarapuan produksinya.

Kondisi demikian menimbulkan tantangan kepada perusahaan dalam
negeri untuk dapat menghadapi pesaing - pesaing yang ada batk itu pesaing dalam
negeri maupun luar negeri. Hal itu mendorong perusahaan untuk meningkatkan
daya saingnya dengan cara meningkatkan kualitas, kepercayaan dan penentuan
harga produk.

PT. X yang bergerak dibidang furniture juga mengalami permasalahan
dalam menetapkan harga pokok produksi. Agar tidak terjadi kesalahan dalam
penetapan harga pokok produksi ini maka perusahaan harus mau merubah
perhitungan harga pokok produksi dari sistem biaya tradisional ke sistem ABC
(Activity Based Costing). Sistem ABC ini menghitung biaya berdasarkan pada tiap

aktivitas dan bukan berdasarkan volume. Penentuan harga pokok ini dapat



dijadikan acuan penepatan harga jual yang ideal untuk dapat diterima pasar
dan dapat meningkatkan pemasaran perusahaan. Harga pokok tersebut

meliputi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja dan biaya overhead.

1.2 Permasalahan
Bagaimana menerapkan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP)

dengan menggunakan metode Activity Based Costing (ABC).

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mencari pemicu biaya (Cost Drivers ) masing-masing aktivitas.

2. Menelusuri aktivitas-aktivitas yang terjadi pada perusahaan .

3. Menerapkan metode ABC dalam perhitungan HPP dan
membandingkan dengan harga pokok produksi perusahaan yang
sekarang.

1.4 Batasan Masalah
Bagian dari perusahaan PT. X yang ditinjau untuk penelitian dibatasi

hanya HPP produk Rodea TV Base dan Havana Desk.

1.5 Asumsi
1. Biaya-biaya yang ada tidak berubah selama periode perhitungan

2. Kinerja perusahaan dianggap tetap



1.6 Sistematika Laporan
tahap-tahap penyusunan mengenai pembebanan biaya dengan metode

Activity Based Costing di bagi dalam 6 sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Meliputi ringkasan keseluruhan isi skripsi yang didalamnya termuat
latar belakang skripsi, pemasalahan, tujuan, batasan masalah dan
asumsi. Serta sistematika penulisan laporan yang menguraikan
penjelasan-penjelasan penting yang diperlukan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Dalam bagian ini akan dibahas dasar-dasar teori yang berkaitan
dengan masalah yang dihadapi oleh perusahaan serta menunjang
dalam pemecahan masalah tersebut.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bagian ini menguraikan tentang proses pengolahan data serta
pembahasan hasil-hasil pengolahan data sebagai berikut
mengidentifikasikan serta mengklasifikasikan biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, serta biaya-biaya lain yang ditimbulkan oleh
produk.

BAB IV : PENGUMPULAN DATA
Dalam bagian ini membahas tentang data-data perusahaan yang
kemudian diolah dengan menggunakan metode yang ada di landasan
teori tersebut.

BABV :PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA



Pada bab ini diuraikan mengenai pembahasan permasalahan yang dihadapi
serta menerapkan metode yang ada dalam menyelesaikan masalah
perusahaan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran yang diambil
berkaitan dengan analisa yang ada, serta diharapkan mampu memberikan

saran dalam pemecahan masalah.





